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 Abstract 

 

This research was conducted to determine the planning and development process of agrotourism in 

Kutanagara Village, Malangbong District, Garut Regency, as part of the tourism industry which is 

considered a leading sector. The main focus is the role of the Kutanagara Village government in managing 

agrotourism with Village-Owned Enterprises (BUMDes) as implementing tools in implementing the five 

planning stages as formulated by Samson, Donnell, and Daft (2020), namely: plan development, plan 

translation, operational planning, performance management and monitor and learn. The method used is 

qualitative research with data collection techniques in the form of interviews, observation and literature 

study. The aim of agrotourism planning in Kutanagara Village is to increase the number of tourists, revive 

the community's economy, and increase Village Original Income (PAD). The research results show that 

Kutanagara Village can map agrotourism potential and prepare an agrotourism master plan. However, 

challenges remain regarding clarity of objectives, effectiveness of the planning process, and community 

participation. Active community involvement and careful planning are the keys to successful agrotourism 

development. By optimizing agrotourism potential, it is hoped that it can increase Village Original Income 

(PAD) and the welfare of local communities.  

 

Keyword: Agrotourism, Planning, Public Management, Village Government, Village’s Original  

Income, Village-Owned Enterprises (BUMDes). 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses perencanaan dan pengembangan agrowisata di Desa 

Kutanagara, Kecamtan Malangbong, Kabupaten Garut, sebagai bagian dari industri pariwisata yang dianggap 

sebagai sektor unggulan. Fokus utamanya adalah peran pemerintah Desa Kutanagara dalam mengelola 

agrowisata dengan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai alat pelaksana dalam menerapkan lima tahap 

perencanaan sebagaimana dirumuskan oleh Samson, Donnel, and Daft (2020), yaitu: pengembangan rencana, 

penerjemahan rencana, perencanaan operasional, manajemen kinerja dan monitor serta belajar. Metode yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan studi 

pustaka. Adapun tujuan dari perencanaan agrowisata di Desa Kutanagara adalah untuk meningkatkan jumlah 

wisatawan, menghidupkan perekonomian masyarakat, dan meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PAD). Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa Desa Kutanagara bisa memetakan potensi agrowisata dan menyusun 

masterplan Agrowisata. Namun, masih terdapat tantangan terkait kejelasan tujuan, efektivitas proses 

perencanaan, dan partisipasi masyarakat. Keterlibatan aktif masyarakat dan perencanaan yang matang menjadi 

kunci keberhasilan pengembangan agrowisata. Dengan optimalisasi potensi agrowisata, diharapkan dapat 

meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PAD) serta kesejahteraan masyarakat setempat.  

 

Kata kunci: Agrowisata, Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), Pemerintah Desa, Pendapatan Asli 

Desa, Perencanaan. 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Industri pariwisata memiliki peranan penting dalam perkembangan wilayah dan kesejahteraan 

masyarakat. Pariwisata dikenal memiliki peran strategis dalam pembangunan wilayah, penciptaan 

lapangan kerja, dan peningkatan pendapatan asli daerah. Statistik menunjukkan bahwa sektor 

pariwisata memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. 

Agrowisata adalah suatu bentuk pariwisata yang menggabungkan elemen pertanian, keindahan alam, 

dan interaksi dengan budaya lokal. Bentuk pariwisata ini menjadi pilihan yang semakin diminati.  

Desa Kutanagara, Kecamatan Malangbong, Kabupaten Garut, Jawa Barat, dengan luas lahan 

potensial, terlihat mengarah pada pengembangan agrowisata yang berkelanjutan. Namun, 

pengembangan agrowisata di Desa Kutanagara tersebut membutuhkan perencanaan yang matang dan 

partisipasi aktif dari masyarakat. Perencanaan adalah proses menyusun tujuan dan strategi untuk 

mencapai tujuan tersebut. Ini melibatkan upaya yang terkait dengan mengembangkan rencana, 

menerjemahkan rencana ke dalam tindakan konkret, merencanakan operasional, mengelola kinerja, 

dan memantau serta belajar dari proses tersebut (Bassano, Pietronudo, dan Piciocchi, 2018). 

Dalam bentuk yang paling sederhana, perencanaan adalah bagaimana organisasi menetapkan 

tujuannya dan memutuskan cara terbaik untuk mencapainya dengan menggunakan fungsi pemilihan 

tujuan perusahaan dan pembentukan kebijakan, prosedur, dan program (Griffin 2016; Kerzner 2017). 

Dengan demikian, perencanaan memberikan kesempatan untuk membayangkan apa yang diinginkan 

oleh suatu komunitas, dan bagaimana cara mencapainya (Phillips and Roberts 2013). Perencanaan 

mencakup ide atau gagasan yang mencerminkan apa yang dihargai oleh masyarakat dalam komunitas 

mereka. 

Menurut Hall (2008), perencanaan memiliki sifat terpenting, yaitu berorientasi ke masa depan. 

Perencanaan membatasi periode waktu di mana proyeksi ke masa depan dapat dilakukan tanpa 

kehilangan relevansi praktis untuk keputusan saat ini. Hal ini memerlukan analisis dan penilaian 

perencanaan berkelanjutan selama periode perencanaan serta penyesuaian terus-menerus antara 

sarana dan tujuan.  

Sebagai sarana yang digunakan untuk merencanakan di masa depan, maka perencanaan 

memastikan cara untuk menghadapi situasi yang tidak pasti dengan tetap fleksibel. Sejalan dengan 

ini, Newton (2017) menjelaskan bahwa sebuah rencana dari perencanaan hanyalah proyeksi tentang 

bagaimana masa depan akan berjalan, dan tidak ada rencana yang berjalan persis sesuai rencana. 

Akan tetapi, rencana memberikan dasar bagi aktor perencanaan untuk menilai apakah segalanya 

berjalan dengan baik atau tidak, dan jika tidak, maka diperlukan pengambilan tindakan untuk 

memperbaikinya kembali. 



Populis : Jurnal Sosial dan Humaniora                                                             Volume 9, Nomor 1, Tahun 2024 

pISSN : 2460-4208   

eISSN : 2549-7685  

 

 
 

POPULIS : Jurnal Sosial dan Humaniora | 109 

Agrowisata merupakan kegiatan pariwisata yang memanfaatkan potensi pertanian sebagai 

daya tarik wisata. Ini melibatkan kegiatan di daerah pedesaan yang utamanya dikerjakan oleh 

penduduk yang berkecimpung dalam bidang pertanian (Gunarta dan Hanggara, 2018). Agrowisata 

dapat mencakup berbagai aktivitas seperti wisata kuliner, wisata pendidikan, wisata etnografi, 

ekowisata, dan rekreasi (Baranova dan Kegeyan, 2019). 

Dalam konteks pengembangan agrowisata di Desa Kutanagara, Kabupaten Garut, proses 

perencanaan menjadi kunci dalam mencapai tujuan pengembangan tersebut. Pengaturan tujuan (goal 

setting) menjadi tahap awal yang penting dalam proses perencanaan. Rencana menjadi blueprint 

untuk pencapaian tujuan dan menentukan alokasi sumber daya, jadwal, tugas, dan tindakan lain yang 

diperlukan (Samson, Donnel, & Daft, 2020). 

Tujuan dalam perencanaan agrowisata adalah keadaan atau kondisi masa depan yang 

diinginkan, yang akan dicapai oleh Desa Kutanagara. Tujuan ini penting karena menjadi dasar 

eksistensi organisasi, dan tujuan mendefinisikan serta menyatakan arah yang ingin dicapai (Amitai 

Etzioni, 1984). Dalam konteks Desa Kutanagara, tujuan tersebut menjadi dasar untuk merumuskan 

rencana strategis pengembangan agrowisata. Proses perencanaan dimulai dengan mendefinisikan 

tujuan dasar organisasi. Tujuan dasar ini menjadi landasan untuk merumuskan tujuan dan rencana 

strategis (organisasi), yang selanjutnya membentuk tingkat taktis (divisi) dan tingkat operasional 

(departemen) (Kaplan & Norton, 2004).  

Dengan demikian, tujuan dan rencana di semua tingkat organisasi saling terkait, berkontribusi, 

dan saling mendukung. Dalam konteks agrowisata Desa Kutanagara, hal ini berarti bahwa rencana 

pengembangan agrowisata harus didasarkan pada tujuan yang telah ditetapkan, dan rencana tersebut 

harus mempertimbangkan sumber daya yang tersedia, jadwal pelaksanaan, serta tugas dan tindakan 

yang diperlukan.  

Samson, Donnel, and Daft (2020) membagi tujuan atau rencana berdasarkan tingkat 

kepentingannya, yang  dimuat dalam sebuah hierarki pada proses perencanaan. Pada hierarki 

pertama, proses perencanaan berdasarkan tujuan atau rencana dimulai dengan pernyataan misi 

(Mission treatment). Ini merupakan tahap dimana visi dan misi organisasi ditetapkan. 

Kedua, strategi tujuan rencana (strategic goals/plans), yaitu menetapkan tujuan dan rencana 

strategis yang mencerminkan komitmen terhadap efisiensi dan efektivitas organisasi. Ketiga, 

menentukan taktis tujuan atau rencana (tactical goals/plans), yaitu rencana taktis yang fokus pada 

tindakan utama yang harus diambil divisi untuk memenuhi bagian strategis yang ditetapkan oleh 

manajemen puncak. 

Keempat, menetapkan operasional tujuan atau rencana (operational goals/plans), yaitu 

mengidentifikasi prosedur atau proses khusus yang diperlukan pada tingkat yang lebih rendah dalam 

organisasi. 

Adapun dalam proses perencanaan keseluruhan (the overall  planning process), Samson, 

Donnel, and Daft (2020), berdasarkan adaptasi dari Kaplan and Norton (2008), proses perencanaan 

tersebut dibagi secara keseluruhan menjadi lima tahap. Kelima tahap itu adalah: 

1. Pengembangan rencana (develop the plan). Ini merupakan proses menyusun tujuan dan 

strategi untuk mencapai tujuan 

2. Penerjemahan rencana (translate the plan), merupakan langkah untuk mengubah 

rencana menjadi tindakan konkret yang dapat dilaksanakan 

3. Rencana operasional (plan operations), merupakan tahap merinci rencana ke dalam 

tindakan-tindakan operasional yang harus dilakukan 
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4. Manajemen kinerja yang digunakan (performance management use), yaitu proses 

mengelola kinerja untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam perencanaan, dan 

5. Memonitor dan mempelajari (Monitor and learn), dimana proses perencanaan ini 

melibatkan pemantauan pelaksanaan rencana dan pembelajaran dari pengalaman untuk 

perbaikan di masa depan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka bisa dinyatakan bahwa penentuan tujuan menjadi langkah 

awal yang penting dalam suatu perencanaan, karena tujuan akan menjadi panduan dalam 

merumuskan rencana strategis, taktis, dan operasional. Dengan demikian, proses perencanaan harus 

memperhitungkan semua faktor yang relevan, seperti potensi agrowisata, kebutuhan masyarakat 

lokal, serta kondisi eksternal yang dapat mempengaruhi pengembangan agrowisata di Desa 

Kutanagara.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses perencanaan dalam 

pengembangan agrowisata di Desa Kutanagara yang harus mencakup langkah-langkah yang 

terintegrasi dan saling mendukung. Penelitian ini juga mempertimbangkan beberapa tantangan yang 

dihadapi dalam proses perencanaan, seperti kejelasan tujuan, efektivitas proses perencanaan, dan 

partisipasi masyarakat.  

 

 

METODE  
 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk 

memahami fenomena yang ada dengan cara yang alami dan menggambarkannya sebagaimana 

adanya. Peneliti memilih pendekatan kualitatif untuk memastikan data yang diperoleh lengkap, jelas, 

dan mampu menggambarkan situasi sesuai dengan realitas di lapangan. Penelitian ini dilakukan 

dengan cara mengumpulkan dan menganalisis data yang bersifat deskriptif, seperti hasil transkripsi 

dari observasi dan wawancara (Poerwandari, 2005).  

Objek penelitian adalah pemerintah Desa Kutanagara dengan fokus pada pengumpulan data 

dan melakukan analisis terhadap proses perencanaan sebagaimana dirumuskan oleh Samson, Donnel, 

and Daft (2020) oleh pemerintah Desa Kutanagara dalam merencanakan dan mengembangkan 

agrowisata. Penentuan partisipan dilakukan dengan non-probability sampling karena peneliti sudah 

memilih partisipan dengan karakteristik tertentu, tidak secara random (Merriam and Tisdell 2016). 

Peneliti memilih partisipan dengan karakteristik tertentu yang memenuhi kriteria yang diinginkan 

dengan menggunakan criterion-based sampling (Merriam and Tisdell 2016).  

Secara spesifik, peneliti menggunakan purposeful sampling, atau yang dikenal juga dengan 

purposive sampling, karena peneliti ingin memahami partisipan dan mendapatkan wawasan dari 

partisipan yang sebelumnya sudah dipilih sesuai dengan karakteristik yang diinginkan (Merriam and 

Tisdell 2016). Purposeful sampling banyak digunakan dalam penelitian kualitatif untuk melakukan 

identifikasi dan memilih kasus yang informatif mengenai fenomena yang ingin diteliti (Palinkas et 

al., 2015) karena sampel tersebut dapat mewakili populasi (Cohen, Swerdlik, and Sturman 2013). 

Tipe dari purposeful sampling yang digunakan adalah criterion-i, atau kriteria inklusi, untuk 

mengidentifikasi dan memilih semua kasus yang memenuhi beberapa kriteria yang telah ditentukan 

sebelumnya (Palinkas et al., 2015). 

Alasan peneliti memilih pemerintah Desa Kutanagara menjadi partisipan karena pemerintah 

desa merupakan lembaga pemerintah daerah di tingkat desa yang memiliki dampak dan hubungan 

yang erat dengan perencanaan dan pengembangan agrowisata di Desa Kutanagara. Selain itu, 
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terdapat dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer pada penelitian ini merujuk pada informasi yang diperoleh langsung dari instansi, 

lembaga, atau organisasi yang diteliti. Metode yang digunakan untuk mengambil data primer dalam 

penelitian ini selain metode observasi, adalah dengan menggunakan metode wawancara.  

Tipe wawancara berdasarkan struktur yang digunakan adalah semi structured interview, yaitu 

tipe wawancara yang membutuhkan panduan wawancara, akan tetapi pada saat pelaksanaannya, 

panduan wawancara tersebut bisa digunakan secara fleksibel (Merriam and Tisdell 2016). Urutan 

pertanyaan yang akan ditanyakan tidak harus secara ketat mengikuti panduan wawancara, tetapi 

mengikuti alur wawancara. Peneliti juga dapat menambahkan pertanyaan probing jika diperlukan 

sehingga memerlukan kemampuan peneliti dalam penguasaan materi agar bisa secara tepat menggali 

semua data yang diperlukan. Tipe wawancara berdasarkan orientasi filosofisnya termasuk dalam 

constructionist interview dimana hasil data dari wawancara akan dianalisis untuk menghasilkan suatu 

kesimpulan dan jawaban atas pertanyaan penelitian (Merriam and Tisdell 2016). Wawancara 

dilakukan secara online menggunakan platform Zoom Meeting ataupun secara tatap muka. 

Data sekunder merujuk pada informasi yang diperoleh dari sumber lain atau pihak ketiga yang 

tidak secara langsung memberikan data kepada peneliti melalui berbagai sumber, seperti literatur, 

jurnal, penelitian skripsi/tesis/disertasi, laporan kinerja, dokumen rencana strategis (renstra), master 

plan, serta sumber-sumber lainnya yang dapat diakses melalui internet atau media massa yang 

relevan dengan penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 
 

Desa Kutanagara, Kecamatan Malangbong, Kabupaten Garut, Jawa Barat memiliki potensi 

agrowisata yang besar, terutama dalam sektor pertanian, perkebunan, peternakan, dan pariwisata. 

Dengan luas wilayah yang mencapai 619 hektar, desa ini memiliki tanah perkebunan dan sawah yang 

dominan dengan komoditas utama seperti kopi, gula enau, dan arang. Sumber daya manusia Desa 

Kutanagara, yang sebagian besar bekerja sebagai buruh harian lepas dan petani, menjadi aset penting 

dalam pengembangan agrowisata. 

Selain itu, Desa Kutanagara juga memiliki potensi sumber daya air yang meliputi sungai, mata 

air, dan sumur gali. Sumber daya air ini dapat dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan agrowisata, 

seperti pengembangan pertanian organik di sepanjang sungai atau pembangunan fasilitas pemandian 

alami. Desa Kutanagara juga memiliki potensi dalam bentuk struktur organisasi pemerintah desa, 

dimana di desa tersebut telah ada Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) "Kuta Kencana 

Kutanagara". Desa Kutanagara juga memiliki Pusat Kesehatan Masyarakat Sosial (Puskesos), serta 

infrastruktur desa yang bisa berperan dalam membentuk lingkungan yang mendukung 

pengembangan agrowisata. 

Dalam konteks pengembangan agrowisata di Desa Kutanagara, proses perencanaan menjadi 

kunci untuk mencapai tujuan tersebut. Mengacu pada proses perencanaan keseluruhan (the overall 

planning process) sebagaimana dirumuskan Samson, Donnel, and Daft (2020), maka terdapat lima 

tahap yang bisa diterapkan dalam proses perencanaan pengembangan agrowisata di Desa Kutanagara 

tersebut. Tahap pertama adalah pengembangan rencana (develop the plan). Pada tahap ini, langkah 

pertama yang dilakukan adalah mendefinisikan visi, misi, dan tujuan rencana. Dalam hal ini, visi 

pemerintah Desa Kutanagara sejalan dengan urgensi program pengembangan agrowisata, yaitu untuk 

menciptakan desa yang sejahtera dan mandiri. Adapun misi yang ditetapkan adalah melibatkan 
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reformasi sistem kinerja, partisipasi masyarakat, kerja sama pembangunan, dan pemanfaatan sumber 

daya alam. 

Dalam hal pengembangan perencanaan, Kepala Desa Kutanagara telah menekankan perlunya 

perencanaan komprehensif agar pengembangan agrowisata sesuai karakteristik Desa Kutanagara. 

Sebab, terdapat beberapa isu yang harus dikaji terkait dengan pengembangan agrowisata ini, 

termasuk diantaranya adalah kurangnya perencanaan terkait obyek wisata, integrasi paket wisata, dan 

fokus wisata yang hanya pada penataan fisik. Sementara, keberhasilan pengelolaan agrowisata sangat 

bergantung pada pemberdayaan masyarakat yang komprehensif dan berkelanjutan. 

Dalam kaitan dengan pengembangan perencanaan ini, Desa Kutanagara telah memiliki 

masterplan Desa Wisata Kutanagara. Di dalam masterplan tersebut, hal yang ditekankan adalah 

prinsip pariwisata desa berbasis masyarakat. Dengan demikian, pemberdayaan menjadi faktor 

penting dimana pemberdayaan tersebut melibatkan aspek filosofi hidup, pendidikan, keterampilan, 

dan manfaat ekonomi. Konsep pariwisata berkelanjutan juga membutuhkan penguatan kapasitas dan 

partisipasi aktif masyarakat untuk manfaat yang berkelanjutan. 

Berdasarkan tingkat kepentingannya, tujuan atau rencana bisa dimuat dalam sebuah hierarki 

proses perencanaan. Hierarki perencanaan, menurut Samson, Donnel, dan Daft (2020), mencakup 

pernyataan visi, misi, tujuan strategis, taktis, dan operasional. Visi dan misi Desa Kutanagara menjadi 

dasar untuk menetapkan tujuan strategis, dengan fokus pada pembangunan desa yang holistik dan 

berkelanjutan. Adapun rencana taktis dan operasional mencakup langkah-langkah konkret seperti 

pembuatan kerangka konseptual, panduan wisata, dan penataan fisik kelembagaan. 

Tahap kedua dalam proses perencanaan keseluruhan (the overall planning process) menurut 

Samson, Donnel, and Daft (2020) adalah penerjemahan rencana (Translate the plan). Ini merupakan 

langkah untuk mengubah rencana menjadi tindakan konkret yang dapat dilaksanakan. Dalam tahap 

ini, pengemban rencana perlu menerjemahkan rencana dari pernyataan prinsip yang mencakup visi, 

misi, dan tujuan yang telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya dimana dalam hal ini, masterplan 

Agrowisata Desa Kutanagara menekankan bahwa pengembangan agrowisata akan dialihkan kepada 

BUM Desa Kuta Kencana Kutanagara.  

Pengalihan pengembangan agrowisata kepada BUM Desa ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi finansial yang signifikan untuk meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PAD) Kutanagara 

melalui upaya pemanfaatan sumber daya ekonomi masyarakat Desa Kutanagara. Selanjutnya, bentuk 

penerjemahan rencana dari proses perencanaan organisasi dilakukan dengan cara BUM Desa Kuta 

Kencana Kutanagara menggunakan kewenangan yang dimilikinya untuk menambahkan unit usaha, 

termasuk bidang usaha agrowisata.  

Penambahan unit usaha ini bisa dilakukan karena hal tersebut sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. Selain itu, keputusan untuk menambahkan unit usaha agrowisata di BUM Desa 

Kuta Kencana Kutanagara juga diambil melalui Musyawarah Desa, sesuai dengan peraturan dan 

Anggaran Dasar BUM Desa. Pelibatan Musyawarah Desa dalam menerjemahkan rencana ini 

diperlukan, terutama untuk menetapkan Anggaran Dasar dan perubahan yang berkaitan dengan jenis 

usaha di bidang ekonomi dan/atau pelayanan umum oleh BUM Desa. Melalui jenis usaha tersebut, 

BUM Desa bisa melakukan rencana operasional terhadap pengembangan agrowisata Desa 

Kutanagara. 

Tahap ketiga dalam proses perencanaan keseluruhan (the overall planning process) adalah 

rencana operasional, yaitu merinci rencana ke dalam tindakan-tindakan operasional yang harus 

dilakukan. Dengan pengembangan agrowisata yang dikelola oleh BUM Desa melalui salah satu 

bidang usahanya, maka zona agrowisata di Desa Kutanagara yang memiliki potensi bisa 



Populis : Jurnal Sosial dan Humaniora                                                             Volume 9, Nomor 1, Tahun 2024 

pISSN : 2460-4208   

eISSN : 2549-7685  

 

 
 

POPULIS : Jurnal Sosial dan Humaniora | 113 

dikembangkan sesuai dengan konsepnya. Dalam hal rencana operasional, pengembangan agrowisata 

memang harus melibatkan beberapa zona desa wisata, seperti Zona Citarik dan Zona Agrowisata.  

Berdasarkan observasi di lapangan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan 

produk agrowisata di Desa Kutanagara tidak hanya dikembangkan pada potensi alamnya saja. Lebih 

dari itu, pengembangan juga dilakukan dengan melibatkan atraksi alam dan budaya, termasuk 

kegiatan seperti memetik buah, kegiatan pendidikan, dan pengembangan kerajinan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) Desa Kutanagara. Ini merupakan konsep bisnis yang diterapkan di 

zona agrowisata Desa Kutanagara. Konsep ini kemudian diperkaya dengan menerapkan konsep 

kawasan produktif, yaitu kawasan yang fokus pada produktivitasnya dengan melakukan peningkatan 

kualitas produk pertanian dan peternakan di kawasan tersebut. 

Selanjutnya, dilakukan pengembangan agrowisata di Zona Citarik yang dalam pelaksanaannya 

menerapkan berbagai konsep, seperti spot makan dengan view persawahan, wisata perkebunan 

memetik buah, dan tempat pemancingan. Kemudian penerapan konsep kuliner di Desa Kutanagara 

yang mencakup makanan tradisional, minuman khas, restoran dengan scenery sawah, sungai, atau 

gunung, dan hasil perkebunan Desa Kutanagara. 

Dengan demikian, pengembangan agrowisata di Desa Kutanagara tidak hanya terfokus pada 

produksi pertanian, tetapi juga mencakup berbagai aktivitas lain seperti wisata kuliner, 

memanfaatkan produk lokal yang mendukung UMKM, dan menciptakan sajian kuliner yang khas 

untuk menarik perhatian wisatawan. Dalam kerangka ini, identifikasi tahap perencanaan operasional 

dalam pengembangan agrowisata di Desa Kutanagara memegang peranan penting dalam 

merumuskan langkah-langkah strategis untuk mencapai tujuan pembangunan desa yang 

berkelanjutan.  

Untuk identifikasi operasional ini, yang juga harus diterapkan adalah mengkaji secara rinci 

tahapan pembangunan desa sebagaimana telah diatur dalam Undang-Undang Desa. Dalam hal ini, 

Desa Kutanagara telah merumuskan perencanaannya melalui Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Desa (RPJMDes) Tahun 2021-2027. Tahap perencanaan ini mencakup penyusunan 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) dan Rencana Kerja Pemerintah Desa 

(RKPDes) dengan visi menciptakan tata kelola pemerintah desa yang amanah, jujur, dan transparan 

guna mewujudkan desa yang sejahtera dan mandiri.  

Berdasarkan perencanaan tersebut, fokus pengembangan agrowisata di Desa Kutanagara akan 

tercermin dalam program-program yang akan dirancang, seperti pemeliharaan sarana dan prasarana 

pariwisata, pembangunan dan rehabilitasi lokasi wisata, serta pengembangan produk dan akomodasi. 

Selain itu, melalui masterplan Agrowisata Desa Kutanagara, identifikasi pada tahapan 

pengembangan agrowisata juga mencakup regulasi, sumber daya manusia, kelembagaan, 

pembangunan fisik lokasi wisata, pengembangan produk wisata, dan pengembangan akomodasi. 

Tahap keempat dalam proses perencanaan keseluruhan (The overall planning process) adalah 

menerapkan manajemen kinerja yang digunakan (performance management use). Ini merupakan 

proses mengelola kinerja untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam perencanaan. Dalam 

konteks ini, pemberdayaan masyarakat desa menjadi kunci strategis. Untuk mencapai tujuan ini, 

Desa Kutanagara merencanakan kerja sama dengan berbagai stakeholder, termasuk masyarakat 

setempat, fasilitator camping, pengrajin cinderamata, fotografer, sekolah-sekolah, pramuka, agen 

wisata, dan berbagai pihak lainnya.  

Rencana kerja sama ini mencakup pemberian kesempatan kepada masyarakat untuk berperan 

aktif dalam pengelolaan tempat berjualan atau kios di area agrowisata, dan pelibatan fasilitator 

camping sebagai penyedia alat-alat outbound. Kerja sama juga dilakukan dengan pengrajin 
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cinderamata untuk menciptakan produk khas Desa Kutanagara, serta kerja sama dengan agen wisata 

dalam pengembangan paket wisata. 

Tahap identifikasi manajemen kinerja dalam pengembangan agrowisata ini penting, terutama 

berkaitan dengan peran vital dalam memastikan keberlanjutan dan pencapaian tujuan. BUM Desa 

Kuta Kencana Kutanagara melalui Unit Pengelola Agrowisata telah merumuskan strategi usaha 

seperti pemasaran digital, diversifikasi produk, pendidikan dan pelatihan, serta peningkatan 

infrastruktur. Rencana program kerja diarahkan untuk mencapai sasaran usaha, laba bersih, belanja 

modal, dan kontribusi terhadap Pendapatan Asli Desa (PADes).  

Selain itu, manajemen kinerja juga dilakukan dengan strategi yang fokus pada pemberdayaan 

petani dan pelaku perkebunan lokal melalui program pelatihan khusus serta peningkatan infrastruktur 

oleh pemerintah desa. Dengan menyusun Indikator Kinerja Kunci (IKK), BUM Desa Kuta Kencana 

Kutanagara memastikan pengukuran yang tepat terhadap pencapaian tujuan pengembangan 

agrowisata, serta mengukuhkan peran strategis identifikasi tahap manajemen kinerja dalam konteks 

pembangunan berkelanjutan. 

Tahap kelima adalah monitor dan belajar (Monitor and learn), dimana proses perencanaan ini 

melibatkan pemantauan pelaksanaan rencana dan pembelajaran dari pengalaman untuk perbaikan di 

masa depan. Dalam hal ini, masterplan dan rencana pengembangan agrowisata selama lima tahun 

telah disusun, dengan fokus pada regulasi, pembangunan fisik, pengembangan produk, dan 

akomodasi. Manajemen kinerja BUM Desa Kuta Kencana Kutanagara juga telah merancang 

program kerja yang mencakup pemasaran digital, diversifikasi produk, pendidikan dan pelatihan, 

serta peningkatan infrastruktur, dengan penggunaan IKK untuk mengukur kinerja secara terukur. 

Dalam pelaksanaannya, diperlukan upaya pengawasan dan mempelajari proses penerapan 

perencanaan tersebut sehingga bisa dilakukan perbaikan di masa depan. Dalam upaya pengawasan 

dan pembelajaran ini, pengembangan agrowisata di Desa Kutanagara menjadi langkah strategis yang 

memerlukan penguatan kerjasama stakeholder, pemberdayaan masyarakat, pemantauan dan evaluasi 

berkelanjutan.  

Selain itu, diperlukan pula usaha untuk melakukan diversifikasi produk, pengelolaan 

lingkungan yang berkelanjutan, pemasaran digital, dan inovasi produk dan layanan. Dengan 

demikian, upaya untuk melakukan monitor dan belajar ini, diharapkan dapat membantu Desa 

Kutanagara mencapai kesuksesan dalam pengembangan sektor agrowisata secara berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perencanaan pengembangan agrowisata di Desa 

Kutanagara, Kecamatan Malangbong, Kabupaten Garut, dapat disimpulkan bahwa Desa Kutanagara 

memiliki potensi besar untuk menjadi destinasi agrowisata yang berkelanjutan dan memberikan 

manfaat ekonomi kepada masyarakat desa. Potensi agrowisata ini terutama terletak pada sektor 

pertanian, perkebunan, peternakan, dan pariwisata. Rencana pengembangan agrowisata di Desa 

Kutanagara diawali dengan tahap pengembangan rencana, yang mencakup visi, misi, dan tujuan yang 

sejalan dengan keberlanjutan dan kesejahteraan masyarakat.  

Dalam konteks teori proses perencanaan keseluruhan oleh Samson, Donnel, and Daft (2020), 

penelitian ini mengidentifikasi dan menerapkan langkah-langkah seperti mengembangkan rencana, 

menerjemahkan rencana, perencanaan operasional, manajemen kinerja, dan pemantauan serta 

pembelajaran dalam melakukan analisis terhadap pengembangan agrowisata di Desa Kutanagara. 

Dari segi kelembagaan, pemerintah Desa Kutanagara bersama masyarakat desa telah mendirikan 
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BUM Desa Kuta Kencana Kutanagara sebagai langkah strategis dalam mengelola dan 

mengembangkan potensi ekonomi desa, termasuk yang direncanakan dalam sektor agrowisata.  

BUM Desa ini memiliki peran vital dalam implementasi rencana pengembangan agrowisata. 

Diperlukan kolaborasi yang kuat antara pemerintah desa, BUM Desa, dan masyarakat dalam 

mengembangkan agrowisata, termasuk dalam hal pengembangan produk, pemasaran, dan 

pemeliharaan fasilitas. Namun demikian, pemantauan dan evaluasi penting untuk dilakukan secara 

berkala terhadap implementasi masterplan agrowisata untuk memastikan bahwa rencana 

pengembangan berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Infrastruktur juga perlu untuk diperkuat 

sebagai pendukung utama dalam mengembangkan agrowisata, seperti jalan, transportasi, dan 

aksesibilitas lainnya. Selain itu, perlu juga upaya untuk mendorong diversifikasi usaha dan produk 

agrowisata untuk meningkatkan daya tarik dan daya saing destinasi. Kemudian, menggalakkan 

pelatihan dan pendidikan kepada masyarakat lokal untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan dalam mengelola agrowisata secara berkelanjutan. 

Rencana pengembangan agrowisata di Desa Kutanagara mencakup berbagai aspek, seperti 

pengembangan produk, pemeliharaan fasilitas, pemasaran, pelatihan, dan kolaborasi dengan berbagai 

pihak. Tantangan dan peluang dalam pengembangan agrowisata diidentifikasi, termasuk 

keberlanjutan usaha, infrastruktur yang belum optimal, dan pendanaan yang terbatas menjadi bagian 

yang harus dihadapi dan dicari solusinya. Namun peluang besar terbuka melalui pemanfaatan potensi 

alam dan sumber daya manusia, dukungan pemerintah desa, dan diversifikasi usaha melalui BUM 

Desa. Konsep pengembangan agrowisata di Desa Kutanagara melibatkan partisipasi aktif 

masyarakat, integrasi potensi alam dan budaya, serta pemberdayaan ekonomi lokal. Perencanaan 

operasional dan manajemen kinerja diimplementasikan melalui masterplan agrowisata yang 

melibatkan regulasi, pembangunan fisik, dan pengembangan produk. 

Secara keseluruhan, pengembangan agrowisata di Desa Kutanagara bukan hanya menjadi 

destinasi pariwisata, tetapi juga menjadi instrumen pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. Adanya 

masterplan agrowisata selama lima tahun mencakup regulasi, pembangunan fisik, pengembangan 

produk, dan akomodasi, tidaklah cukup karena perlu ditekankan bahwa proses perencanaan yang 

dimulai dari tahap awal, seperti mendefinisikan visi dan misi, manajemen kinerja, serta monitoring 

dan evaluasi, sangat penting untuk keberhasilan implementasi rencana pengembangan agrowisata.  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep dan aplikasi proses 

perencanaan keseluruhan memiliki kontribusi dalam konteks pengembangan agrowisata di Desa 

Kutanagara. Implementasi masterplan, peran BUM Desa, dan penerapan IKK dapat dijadikan acuan 

bagi penelitian lanjutan atau pengembangan model perencanaan agrowisata di wilayah dengan 

karakteristik serupa. Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu administrasi publik dan memberikan panduan praktis bagi pemerintah Desa 

Kutanagara, serta pemerintah Kabupaten Garut untuk meningkatkan sektor pariwisata, khususnya 

agrowisata di wilayah desa, dengan harapan dapat memberikan manfaat ekonomi dan kesejahteraan 

bagi masyarakat setempat. 
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